BAB |11
METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai metode penelitian yang digunakan
yaitu Penelitian Tindakan Kelas. Akan dibahas pula model penelitian, lokasi,
subjek, prosedur dan instrumen penelitian yang digunakan peneliti serta analisis

dan interperensi data penelitian.

A. Metode Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan sebagai kajian, refleksi diri, dan tindakan
terhadap proses pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan menyimak dan
berbicara siswa kelas V SD Negeri 1 Cibogo. Oleh karena itu, pendekatan
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kualitatif dengan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

1.  Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Elliot (dalam Muslihuddin, 2010, him. 6) “PTK ialah kajian
tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakan di
dalamnya”.

Menurut Kemmis & Taggart (dalam Muslihuddin, 2010, hlm. 6)
menyatakan bahwa

Penelitian Tindakan kelas adalah suatu bentuk refleksi diri kolektif yang
dilakukan oleh peserta-pesertanya dalam situasi sosial untuk meningkatkan
penalaran dan keadilan praktik-praktik itu dan terhadap situasi tempat
dilakukan praktik-praktik tersebut.

Menurut Wardhani & Wihardit (2008, him. 1.4), “Penelitian Tindakan
Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru dalam kelasnya sendirimelalui

refleksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga

hasil belajar siswa menjadi meningkat”.
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Adapun yang dikemukakan oleh Mills (dalam Wardhani & Wihardit,
2008, him. 1.4) mendefinisikan bahwa Penelitian tindakan sebagai “‘systematic
inquiry” yang dilakukan oleh guru, kepala sekolah atau konselor sekolah untuk
mengumpulkan informasi tentang berbagai praktik yang dilakukannya.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian
tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan oleh guru didalam suatu
kegiatan belajar mengajar yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan

hasil belajar siswa.

2.  Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas
Adapun karakteristik PTK menurut Wardhani & Wihardit (2008. him.

1.5) yang dapat membedakannya dengan jenis penelitian lain adalah sebagai

berikut.

a.  Adanya masalah dalam PTK dipicu oleh munculnya kesadaran pada diri
guru bahwa praktik yang dilakukannya selama ini di kelas mempunyai
masalah yang perlu diselesaikan.

b.  Self-reflective inquiry, atau penelitian melalui refleksi diri, merupakan ciri
PTK vyang paling esensial. Berbeda dengan penelitian biasa yang
mengumpulkan data dari lapangan atau objek atau tempat lain sebagai
responden, maka PTK mempersyaratkan guru mengumpulkan data dari
praktiknya sendiri melalui refleksi diri.

c. PTK dilakukan di dalam kelas sehingga fokus penelitian ini adalah kegiatan
pembelajaran berupa perilaku guru dan siswa dalam melakukan interaksi.

d. PTK dilakukan untuk memperbaiki pembelajaran.

3. Prinsip Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas berbeda dengan penelitian lainnya, adapun
prinsip penelitian tindakan kelas menurut Muslihuddin (2011, him. 19),
diantaranya adlah sebagai berikut.
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Pada dasarnya, PTK itu merupakan prosedur penelitian di tempat kejadian
yang dirancang untuk menanggulangi masalah nyata di tempat bersangkutan.
Metode PTK diterapkan secara kontekstual, dalam artian bahwa variabel-
variabel atau faktor-faktor yang ditelaah selalu terkait dengan keadaan dan
suasanadi tempat penelitian

PTK di sekolah terarah kepada perbaikan atau peningkatan mutu kerja guru.
PTK bersifat luwes dan dapat disesuaikan dengan keadaan.

PTK banyak mengandalkan data yang diperoleh langsung dari
pengadaptasian dari perilaku serta refleksi perilaku peneliti.

PTK disatu pihak menyerupai “penelitian eksperimental”, dalam arti adanya
percobaan tindakan yang segera dilakukan dan ditelaah kembali

efektivitasnya.

Manfaat Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) memiliki manfaat yang cukup besar

untuk guru, pembelajaran maupun sekolah. Adapun manfaat PTK menurut
Wardhani & Wihardit (2008. him. 1.19-1.27) diantaranya sebagai berikut.

a.
1)

2)

3)
4)

Manfaat PTK bagi Guru

PTK dapat dimanfaatkan oleh guru untuk memperbaiki pembelajaran yang
dikelolanya karena memang sasaran akhir PTK adalah perbaikan
pembelajaran.

Dengan melakukan PTK guru dapat berkembang secara profesional karena
dapat menunjukkan bahwa ia mampu menilai dan memperbaiki
pembelajaran yang dikelolanya.

PTK membuat guru lebih percaya diri.

Melalui PTK guru mendapat kesempatan untuk berperan aktif dalam

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan sendiri.

Manfaat PTK bagi Pembelajaran Siswa
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Selain bermanfaat untuk memperbaiki praktik pembelajaran, menurut
Wardhani & Wihardit (2008. him. 1.25) manfaat PTK bagi pembelajaran siswa
adalah untuk meningkatkan hasil belajar, selain itu PTK yang dilaksanakan guru
juga dapat menjadi model bagi siswa.

c. Manfaat PTK bagi Sekolah

Selain bermanfaat bagi guru dan pembelajaran siswa, PTK juga
bermanfaat untuk sekolah. Sebagaimana yang diargumentasikan oleh Hargareaves
(dalam Wardhani & Wihardit. 2008. him. 1.26)

1)  Sekolah yang berhasil mendorong terjadinya inovasi pada diri guru telah
berhasil pula meningkatkan kualitas pendidikan untuk para siswa.
2)  Mempunyai kesempatan yang besar untuk berkemban pesat

3)  Menumbuhkan iklim kerjasama yang kondusif untuk memajukan sekolah.

B. Model Penelitian

Di dalam penelitian tindakan kelas ada beberapa model yang dapat
digunakan sebagai pedoman dalam merancang dan melaksanakan penelitian
tindakan. Pemilihan model yang digunakan dapat disesuaikan dengan situasi dan
kondisi yang ada.

Desain penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah model siklus
yang dilakukan secara berkelanjutan atau model siklus berbentuk spiral (siklus
spiral) yang mengacu pada model Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Muslihuddin,
2011, him. 69) dikatakan bahwa:

Penelitian tindakan juga digambarkan berupa perangkat-perangkat atau
untaian-untaian dengan satu perangkat terdiri dari empat komponen, yaitu
perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Keempat komponen
yang berupa untaian itu dipandang sebagai satu siklus. Oleh karena itu,
pengertian siklus pada kesempatan ini adalah suatu putaran yang terdiri
dari perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.
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Langkah-langkah penelitian yang ditempuh pada setiap siklus menurut
model Kemmis dan Mc. Taggart adalah sebagai berikut.
a. Perencanaan

Dalam pelaksanaan tindakan kelas yang dilakukan pertama kali yaitu
membuat perencanaan tindakan. Rencana tindakan dilaksanakan untuk
menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan pada saat penelitian
berlangsung dalam pemberian tindakan. Perencanaan dalam hal ini hampir sama
dengan perencanaan operasional dalam pembelajaran yang dikenal dengan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selain itu mempersiapkan media,
bahan dan alat, instrumen observasi, evaluasi, dan refleksi.
b.  Pelaksanaan/ tindakan

Dalam tahap ini, rencana yang telah disusun diujicobakan sesuai dengan
langkah yang telah dibuat sebelumnya, yaitu langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran Time Token strategi dalam
pembelajarannya terhadap siswa dalam pembelajaran di dalam kelas.
c.  Observasi

Kegiatan observasi atau pengamatan adalah untuk melihat sejauh mana
efek tindakan yang diberikan telah mencapai sasaran. Observasi dilakukan dengan
menggunakan pedoman observasi (instrumen-instrumen penelitian) yang telah
disiapkan sebelumnya. Hal ini dilakukan untuk melihat hasil atau dampak dari
tindakan yang telah dilaksanakan. Hasil observasi merupakan bahan pertimbangan
untuk melakukan refleksi dan revisi terhadap rencana dan tindakan yang telah
dilakukan untuk menyusun rencana dan tindakan yang telah dilakukan untuk
menyusun rencana dan tindakan selanjutnya, yang diharapkan lebih baik dari
tindakan yang dilaksanakan sebelumnya.
d. Refleksi

Refleksi adalah bagian yang sangat penting untuk peneliti merenungkan
kembali apa yang telah dikerjakan. Apakah pembelajaran berhasil baik sehingga

materi bisa dilanjutkan atau perlu diadakan perbaikan.

Mitha Yulitasari, 2014

Penerapan Model Pembelajaran Time Token Untuk Meningkatkan Keterampilan Menyimak
Dan Berbicara Bagi Siswa Sekolah Dasar

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



32

Refleksi dilakukan antara peneliti/guru dengan memperhatikan saran dan
pendapat dari observer, karena observer bertugas sebagai pengamat atau
pengawas selama kegiatan barlangsung. Kegiatan refleksi ini merupakan
penyusunan rencana tindakan dalam pelaksanaan kegiatan penelitian berikutnya.

Salah satu aspek yang penting dari kegiatan refleksi adalah evaluasi
terhadap keberhasilan dan pecapaian tujuan penelitian. Berdasarkan hasil refleksi
tersebut peneliti mencoba mengatasi kelemahan dan kekurangan yan terjadi akibat
dri tindakan yang telah dilakukan. Kemudian dirancanglah strategi yang tepat
untuk pada akhirnya disusun rencana tindakan/siklus berikutnya.

Oleh sebab itu, peneliti harus mendiskusikan hasil tindakan untuk
mengetahui kekurangan apa yang terjadi pada pelaksanaan tindakan untuk
perumusan rencana pembelajaran selanjutnya.

Adapun langkah-langkah penelitian tersebut, dapat digambarkan pada
gambar di bawah ini.

Perencanaan —l

Observasi < Pelaksanaan
— Siklus |
'
Perencanaan —l
Observasi < Pelaksanaan
- Siklus 11

Perencanaan —l

Mitha Observasi < Pelaksanaan
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Gambar 3.1 Adaptasi Siklus Spiral Kemmis dan Mc. Taggart 1982
(Muslihuddin, 2011, him 69)

C. Lokasi dan Waktu Penelitian
1.  Lokasi Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini berlokasi di SD Negeri 1 Cibogo Kecamatan
Lembang Kabupaten Bandung Barat.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 3 siklus yang dimulai pada bulan Maret
2014 sampai dengan Juni 2014. Siklus | dilaksanakan pada awal bulan Mei
tepatnya pada hari Selasa, 6 Mei 2014. Siklus Il pada hari Selasa, 13 Mei 2014.
Dan siklus 111 pada hari Sabtu, 17 Mei 2014.

D. Subjek Penelitian

Subjek penilaian yang digunakan peneliti adalah siswa Kelas VV SD Negeri
1 Cibogo Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat yang berjumlah 16
orang siswa dengan jumlah siswa perempuan sebanyak 6 orang dan laki-laki 10
orang.

Pada siklus I jumlah siswa yang hadir adalah 15 orang, pada siklus ke II

jumlah siswa keseluruhan hadir semua yaitu 16 orang, dan pada siklus I11 jumlah
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siswa yang hadir sebanyak 13 siswa. Siswa yang tidak hadir dalam pertemuan
berhalangan hadir karena sakit dan ijin keperluan keluarga.

E. Prosedur Penelitian
Terdapat tiga siklus di dalam prosedur penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan. Hasil dari siklus pertama akan direfleksikan untuk perbaikan
pelaksanaan pada siklus kedua dan begitupun pada siklus selanjutnya. Pada setiap
siklus terdapat 4 tahapan yaitu, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Prosedur penelitian ini akan diperinci sebagai berikut.
1.  Siklus I
a.  Perencanaan Penelitian
Pada tahap ini merupakan kegiatan pendahuluan yang tujuannya untuk
mengidentifikasikan masalah dan menemukan fakta yang terjadi di kelas.
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut.
1)  Meminta izin penelitian di lokasi penelitian yaitu SD Negeri 1 Cibogo.
2)  Membuat lembar observasi, instrumen penelitian dan pedoman wawancara
untuk melihat bagaimana kondisi pembelajaran di kelas.
3)  Mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang
terjadi di kelas VV SD Negeri 1 Cibogo.
4)  Menentukan lokasi atau lingkungan sekitar yang akan dijadikan sumber
belajar atau media dalam pengajaran.
5) Membuat skenario pembelajaran (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP)
untuk beberapa siklus.
6) Menyiapkan dan menyusun teknik serta alat-alat yang diperlukan seperti
handycam dan camera digital.
b.  Tahap Pelaksanaan
1)  Memberikan lembar observasi kepada observer untuk diisi.
2) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Time Token.
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3)  Melakukan tes siklus | untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar
siswa tentang keterampilan menyimak dan berbicara dalam pokok bahasan
mengomentari persoalaan faktual di kelas V.

4)  Mencatat dan merekam semua aktivitas belajar yang terjadi oleh pengamat
pada lembar observasi sebagai sumber data yang akan digunakan pada tahap
refleksi.

5) Diskusi dengan pengamat untuk mengklarifikasi hasil pengamatan pada
lembar observasi.

c.  Observasi

Observasi dilaksanakan oleh observer dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dipersiapkan sehingga dapat mengetahui aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Time

Token berlangsung.

Adapun hal-hal yang diamati adalah sebagai berikut:

s  Guru

o Apersepsi

o Guru menjelaskan tujuan pembelajaran.

o Guru menjelaskan materi tentang mengomentari persoalan faktual.

o Guru memberi tugas

o Guru memotivasi siswa.

o Guru membimbing selama proses kegiatan belajar dan kegiatan yang
dilakukan siswa.

% Siswa

o Siswa mendengarkan penjelasan guru.

o Siswa menyimak contoh persoalan faktual yang diberikan guru.

o Siswa mengomentari persoalan faktual.

o Siswa mengerjakan lembar-lembar soal.

d. Refleksi
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Setelah pelaksanaan tindakan, langkah selanjutnya adalah melakukan
refleksi. Refleksi akan dilaksanakan dengan mengevaluasi kelebihan dan
kekurangan selama proses pembelajaran sehingga dapat diperbaiki pada siklus
berikutnya yaitu siklus Il. Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan analisis
terhadap hasil tes dan nontes siklus I. Jika hasil tes belum mencapai target yang
ditentukan maka akan dilakukan siklus Il serta dicarikan pemecahan dari masalah
yang timbul pada siklus I, sedangkan kelebihannya tetap dipertahankan dan
ditingkatkan pada siklus 11 dan siklus selanjutnya
2. Siklus 1
a.  Perencanaan Penelitian
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut.

1)  Mengevaluasi pembelajaran

2)  Mengidentifikasi permasalahan dalam siklus I.

3)  Membuat skenario pembelajaran (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP)
untuk siklus 11

4)  Menyiapkan dan menyusun teknik serta alat-alat yang diperlukan seperti

kupon bicara, video persoalan faktual, handycam, dan camera digital.

b.  Tahap Pelaksanaan

1) Diskusi dengan pengamat untuk mengklarifikasi hasil pengamatan pada
lembar observasi. Merancang rencana tindakan yang dilakukan dengan
menekankan kepada hal yang harus diperbaiki berdasarkan hasil refleksi
pada siklus I.

2)  Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran mengomentari persoalan
faktual dengan menerapkan model time token.

3) Melakukan observasi serta pengolahan data. Observasi dilakukan oleh

observer dan pelaksanaannya bersama dengan pelaksanaan tindakan.
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4)  Hasil observasi data dianalisis, sehingga dapat diketahui secara optimal
penerapan model time token yang dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk mengungkapkan ide/gagasannya serta keterampilan menyimak dan
berbicara pada pokok bahasan mengomentari persoalan faktual.

c.  Observasi

Observasi dilaksanakan oleh observer dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dipersiapkan sehingga dapat mengetahui aktivitas guru dan
siswa serta meningkat atau tidaknya hasil pembelajaran dari siklus | dalam
kegiatan mengomentari persoalan faktual dengan penerapan model pembelajaran

Time Token.

d.  Refleksi

Refleksi akan dilaksanakan dengan mengevaluasi kelebihan dan
kekurangan selama proses pembelajaran sehingga dapat diperbaiki pada siklus
berikutnya vyaitu siklus Ill. Dalam tahap ini, peneliti akan melakukan analisis
terhadap hasil tes dan nontes siklus Il. Jika hasil tes belum mencapai target yang
ditentukan maka akan dilakukan siklus I11 serta dicarikan pemecahan dari masalah
yang timbul pada siklus I dan Il, sedangkan kelebihannya tetap dipertahankan dan
ditingkatkan pada siklus I11.

3. Siklus 11

a.  Perencanaan Penelitian

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut.

1)  Mengevaluasi pembelajaran

2)  Mengidentifikasi permasalahan dalam siklus II.

3)  Membuat skenario pembelajaran (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran/RPP)
untuk siklus 111

4)  Menyiapkan dan menyusun teknik serta alat-alat yang diperlukan seperti
kupon bicara, video persoalan faktual, handycam, dan camera digital.

b.  Tahap Pelaksanaan
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1) Diskusi dengan pengamat untuk mengklarifikasi hasil pengamatan pada
lembar observasi. Merancang rencana tindakan yang dilakukan dengan
menekankan kepada hal yang harus diperbaiki berdasarkan hasil refleksi
pada siklus II.

2)  Melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran mengomentari persoalan
faktual dengan menerapkan model time token.

3) Melakukan observasi serta pengolahan data. Observasi dilakukan oleh
observer dan pelaksanaannya bersama dengan pelaksanaan tindakan.

4)  Hasil observasi data dianalisis, sehingga dapat diketahui secara optimal
penerapan model time token yang dapat meningkatkan kemampuan siswa
untuk mengungkapkan ide/gagasannya serta keterampilan menyimak dan
berbicara pada pokok bahasan mengomentari persoalan faktual.

c.  Observasi

Observasi dilaksanakan oleh observer dengan menggunakan lembar
observasi yang telah dipersiapkan sehingga dapat mengetahui aktivitas guru dan
siswa serta meningkat atau tidaknya hasil pembelajaran dari siklus Il dalam
kegiatan mengomentari persoalan faktual dengan penerapan model pembelajaran

Time Token.

d.  Refleksi

Refleksi akan dilaksanakan dengan mengevaluasi kelebihan dan
kekurangan selama proses pembelajaran. Siklus dapat dihentikan jika hasil belajar

yang diinginkan telah tercapai.

F.  Instrumen Penelitian
1.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan hal pokok yang menjadi

acuan dalam pelaksanaan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan
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pembelajaran. Oleh karena itu, perencanaan pembelajaran sangat penting untuk
dirumuskan dengan tepat. Instrumen penilaian untuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dapat dilihat pada tabel yang terlampir.

2. Instrumen tes

Menurut Arikunto (2008. him. 53), tes merupakan “Alat atau prosedur
yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan
cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan”.

Teknik pengumpulan data dengan tes bermaksud untuk menilai hasil
peningkatan keterampilan menyimak dan berbicara siswa, karena peserta didik
diberikan materi oleh pendidik, cara untuk mengetahui hasil pemahaman materi
peserta dididk setelah proses belajar yang telah dilakukan.

Instrumen tes dalam penelitian ini berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) dan
Lembar Kerja Kelompok (LKK). LKS dan tes berbicara yang dibuat berdasarkan
tujuan yang ingin dicapai. LKS individu bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
perkembangan keterampilan menyimak dan berbicara siswa.

LKS, LKK, dan tes berbicara pun digunakan sebagai alat evaluasi untuk
menilai hasil keterampilan menyimak dan berbicara siswa yang dilakukan pada
setiap siklus. Oleh karena itu, LKS, LKK dan tes berbicara berguna untuk
memperoleh data mengenai peningkatan keterampilan menyimak dan berbicara

siswa serta aktivitas siswa dalam kelompok pada saat pembelajaran berlangsung

3. Instrumen Non-Tes
a. Pedoman atau Panduan Observasi

Menurut  Sugiyono (2013, hlm. 145) observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain, yaitu wawancara dan kuesioner.

Mengacu dari pengertian di atas, maka observasi digunakan untuk
mengamati kinerja guru dan aktivitas yang dilakukan siswa selama proses

pembelajaran mengomentari persoalan faktual.
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1)  Aktivitas Guru

Dalam observasi aktivitas guru, observer melihat dan mengamati setiap
langkah yang dilakukan guru di dalam pembelajaran serta menganalisis apakah
langkah kegiatan sesuai dengan apa yang tercantum dalam RPP atau belum sesuai.
Adapun tabel aktifitas guru dapat dilihat pada tabel yang terlampir
2)  Respon Siswa

Dalam observasi aktivitas siswa, observer melihat dan mengamati setiap
respon yang diperlihatkan siswa di dalam pembelajaran serta menganalisis apakah
kegiatan pembelajaran menarik dan memberikan respon positif pada siswa atau
tidak. Adapun tabel aktifitas siswa dapat dilihat pada tabel yang terlampir
3) Aktivitas Siswa dalam Kelompok

Tabel 3.1

Aktivitas Siswa dalam Kelompok

No Nama Siswa

Aspek yang dinilai Jumlah

Skor

Perhatian | Keaktifan | Kedisiplinan

Kategori

Keterangan:

Skor 0 : apabila tidak ditampilkan siswa
Skor 1 : apabila ditampilkan siswa

B= baik, jika jumlah skor 3

C=cukup, jika jumlah skor 2

K= kurang, jika jumlah skor 1
Rambu-rambu Penilaian

a) Perhatian
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Tidak mengobrol saat ketua kelompok menjelaskan petunjuk
pengerjaan LKS, mencatat hal-hal yang dianggap penting, dan mengerjakan
latihan dengan baik sesuai petunjuk dan penjelasan dari guru.

b) Keaktifan

Siswa mengajukan pertanyaan, menyatakan pendapat, dan

membimbing teman yang lemah
c) Disiplin
Siswa mengisi LKS sesuai petunjuk, tidak mengganggu kelompok
lain, dan bekerjasama dengan tertib
b. Pedoman Wawancara
“Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal- hal dari responden
yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil” (Sugiyono,
2013, him. 137).

Dalam penelitian ini, wawancara terdiri dari dua tahap. Pada tahap awal
penelitian, wawancara digunakan untuk memperoleh data awal mengenai hal-hal
yang menjadi permasalahan dalam penelitian. Sedangkan dalam tahap
selanjutnya, wawancara digunakan untuk melengkapi data observasi.

Wawancara yang dilakukan berisi pertanyaan yang diajukan kepada orang
yang dianggap dapat memberikan informasi yang diperlukan. Dalam hal ini,
peneliti mewawancarai langsung guru kelas VV SD Negeri 1 Cibogo, serta
mengadakan wawancara dengan siswa setelah dilakukan pembelajaran.
Wawancara dibagi ke dalam dua bagian, yaitu wawancara sebelum siklus dan
wawancara setelah siklus. Hal ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
penerapan model time token dapat meningkatkan keterampilan menyimak dan
berbicara, sebelum dan sesudah menggunakan model time token
1)  Sebelum pelaksaan siklus

Dalam wawancara sebelum pelaksanaan siklus, peneliti memberikan

lembar wawancara baik kepada siswa maupun guru yang bertujuan mengetahui
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sejaun  mana pembelajaran mengomentari persoalan faktual sebelum
diterapkannya model pembelajaran time token. Adapun lembar wawancara guru
dan siswa dapat dilihat pada tabel yang terlampir
2)  Setelah pelaksanaan siklus

Dalam wawancara setelah pelaksanaan siklus, peneliti memberikan lembar
wawancara baik kepada siswa maupun guru yang bertujuan mengetahui sejauh
mana pembelajaran mengomentari persoalan faktual setelah diterapkannyamodel
pembelajaran time token. Adapun lembar wawancara guru dan siswa dapat dilihat

pada tabel yang terlampir

G. Analisis dan Interpretasi Data

Analisis dan interpretasi data sangat penting untuk mengetahui secara
detail bagaimana hasil dari penelitian serta perbandingannya.

“Dalam kaitan dengan PTK, sumber pertimbangan tersebut adalah data
yang dikumpulkan baik melalui observasi maupun dengan teknik lain. Agar
data tersebut bermakna sebagai dasar untuk mengambil keputusan, data
tersebut harus dianalisis atau diberi makna.”. (Wardhani & Wihardit, 2008,
him. 2.30)

Menurut Sugiyono (2013, hlm. 243) ,”’Dalam pendekatan kuantitatif,
teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab
rumusan atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal”.

Sesuai dengan pendapat di atas, maka dalam penelitian ini menggunakan
analisis kualitatif yang digunakan untuk menganalisis data yang menunjukkan
proses interaksi yang terjadi selama pembelajaran yaitu respon siswa terhadap
penerapan model time token dalam pembelajaran menyimak dan berbicara pada
pokok bahasan mengomentari persoalan faktual. Data untuk dianalisis berasal dari
hasil wawancara, observasi, serta catatan lapangan. Sedangkan analisis kuantitatif
digunakan untuk mengetahui tingkat kemajuan siswa dalam pembelajaran.

Adapun pedoman penilaian keterampilan menyimak dan berbicara siswa

seperti pada tabel di bawah ini.
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Aspek yang dinilai
No Nama Siswa KeseISl'Jalan Kete'patan Kualitas Skor
isi kalimat komentar
BIC|K|B|C|K|B |C |K
Ket:
B (Baik) : 80
C (Cukup) : 70
K (Kurang) : 60
Skor = Kesesuaian isi + Ketepatan kalimat+ Kualitas komentar

3

Adapun dalam penilaian berbicara, peneliti menggunakan pedoman

penilaian berbicara yang dimodifikasi dari pedoman penilaian berbicara Jakovits
dan Gordon ( dalam Nurgiyantoro, 2001. him. 290) dapat dilihat pada tabel 3.3.

Tabel 3.3
Tabel Penilaian Keterampilan Berbicara

Nama Siswa : ..........

No. Absen ...
No. Aspek yang Dinilai Skala Bobot Skor

1 2 3 4 5

1. | Keefektifan Kalimat 4
2. | Kualitas gagasan /komentar 4
3. | Kelancaran 4
4. | Volume Suara 4
5. | Gaya Penyampaian 4
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Total
Tabel 3.4
Tabel Kategori Aspek Penilaian Berbicara
1 SK Sangat Kurang
2 K Kurang
3 C Cukup
4 B Baik
5 SB Sangat Baik

Deskripsi Nilai Skala

A. Keefektifan Kalimat

5:

1:

Kalimat yang digunakan sudah efektif dan kosakata yang

digunakan tepat.

Kalimat yang digunakan sudah efektif dan kosakata yang
digunakan pada sedikit terdapat ketidak sesuaian.

Kalimat yang digunakan cukup efektif

Kalimat yang digunakan kurang efektif dan kosakata yang
digunakan terdapat cukup banyak kesalahan

Kalimat tidak efektif dan banyak kesalahan penggunaan kosakata

B. Kualitas gagasan /ide

5:

Gagasan atau komentar sesuai dengan persoalan faktual yang
ditayangkan

Gagasan atau komentar cukup sesuai dengan persoalan faktual
yang ditayangkan

Gagasan atau komentar kurang jelas dan kurang sesuai dengan
persoalan faktual yang ditayangkan

Gagasan atau komentar tidak sesuai dengan persoalan faktual yang
ditayangkan

Tidak mampu memberikan gagasan atau komentar terhadap

persoalan faktual yang ditayangkan

C. Kelancaran

5:

Berbicara lancar dari awal hingga akhir, jeda tepat.
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Berbicara lancar, jeda kurang tepat.

4
3: Berbicara agak tersendat, jeda kurang tepat
2 Berbicara sering tersendat, jeda tidak tepat.
1

Berbicara tersendat-sendat, jeda tidak tepat.

D. Volume
5 Suara sangat jelas saat memberikan komentar.
4: Suara cukup jelas saat memberikan komentar.
3 Suara krang jelas saat memberikan komentar.
2 Suara tidak jelas saat memberikan komentar.

1: Suara sangat lemah saat memberikan komentar.

E. Gaya Penyampaian

5: Sangat sopan
4 Cukup sopan
3: Kurang sopan
2 Tidak sopan
1 Sangat tidak sopan
Tabel 3.5
Tabel Presentase Nilai dan Kategori
No Nilai Kategori
1 >70 Terampil
2 50 - 69 Cukup Terampil
3 <50 Kurang Terampil

Rumus perhitungan nilai tes berbicara siswa

Nilai = Jumlah soal yang benar x bobot nilai x 100

Nilai maksimal / ideal

Rumus perhitunaan presentase menurut Santoso (2005, him. 57) :

~Lx100
n
Keterangan:
P = presentase
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f = jumlah siswa memenuhi kategori
n = jumlah kleseluruhan siswa
100 = bilangan konstanta
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